BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori agensi

Jensen dan Meckling dalam Mirna dkk (2007). menggambarkan
hubungan agensi sebagai suatu kontrak di bawah satu atau lebih prinsipal
yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka
dengan melakukan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan
kepada agen. Baik prinsipal maupun agen diasumsikan orang ekonomi
rasional dan semata-mata termotivasi oleh kepentingan pribadi.
Shareholders atau prinsipal mendelegasikan pembuatan keputusan
mengenai perusahaan kepada manajer atau agen. Bagaimanapun juga,
manajer tidak selalu bertindak sesuai keinginan shareholders, sebagian
dikarenakan oleh adanya moral hazard.

Dibutuhkan pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada
hubungan antara prinsipal dan agen. Pihak ketiga ini berfungsi untuk
memonitor perilaku manajer (agen) apakah sudah bertindak sesuai dengan
keinginan prinsipal. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu
menjembatani kepentingan pihak prinsipal (shareholders) dengan pihak
manajer dalam mengelola keuvangan perusahaan (Setiawan, 2006). Auditor

melakukan fungsi monitoring pekerjaan manajer melalui sebuah sarana
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laporan keuangan tersebut, mengenai kewajarannya. Selain itu, auditor
saat ini juga harus mempertimbangkan akan kelangsungan hidup

perusahaan.

. Opini Audit

Opini audit merupakan informasi bagi pemakai keuangan salah
satunya adalah pemegang saham, yang memakai sebagai alat
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Laporan audit adalah
langkah terakhir dari seluruh rangkaian proses audit yang dilakukan.
Dalam melakukan penugasan umum, auditor ditugasi memberikan opini
atas laporan keuangan perusahaan. Opini yang diberikan merupakan
pernyataan kewajaran. Dalam semua hal yang material, posisi keuangan
dan hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima
umum (IAI, 2001).

Opini audit merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan
audit. Opini audit diberikan auditor melalui beberapa tahap audit sehingga
auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas
laporan audit yang diberikannya. Arens dalam Mirna dkk. (2007)
mengemukakan bahwa laporan audit adalah langkah terakhir dari seluruh
proses audit. Dengan demikian, auditor dalam memberikan opini sudah
didasarkan pada keyakinan profesionalnya.

Opini audit merupakan bagian dari seluruh rangkaian proses
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Audit merupakan salah satu jasa yang ditawarkan oleh akuntan publik
yaitu jasa atestasi (Mulyadi, 2002). Atestasi adalah suatu pernyataan
pendapat atau pertimbangan orang yang independen dan kompeten tentang
apakah asersi suatu entitas sesuai, dalam hal material, dengan kriteria yang
dite;tapkan. Asersi adalah pernyataan yang dibuat oleh satu pihak yang
secara implisit dimaksudkan untuk digunakan oleh pihak lain (pihak
ketiga). Untuk laporan keuangan historis, asersi merupakan pernyataan
manajemen bahwa laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi

berterima umum (generally accepted accounting principle)

Opini Going Concern

Going Concern adalah salah satu konsep yang paling penting yang
mendasari pelaporan kevangan (Gray & Manson, dalam Mirna dkk, 2007).
Tanggung jawab utama director adalah untuk menentukan kelayakan dari
persiapan laporan keuangan menggunakan dasar going concerrn dan
tanggung jawab auditor untuk meyakinkan dirinya bahwa penggunaan
dasar going concern oleh perusahaan adalah layak dan diungkapkan secara
memadai dalam laporan keuangan (Setiawan, 2006). Audit report dengan
modifikasi mengenai going concern mengindikasikan bahwa dalam
penilaian auditor terdapat resiko perusahaan tidak dapat bertahan dalam

bisnis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi
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hutang, dan kebutuhan likuiditas di masa yang akan datang (Lenard dkk,

dalam Mirna dkk, 2007).

Pernyataan Standar Auditing No. 30 menyatakan going concern
dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti
adanya informasi yang menunjukan hal yang berlawanan (contrary
information). Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap
berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup suatu usaha adalah
berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian
besar aktiva kepada pihak Juar melalui bisnis biasa, restrukturisasi hutang,
perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain
(1Al 2002).

Menurut standar auditing (SA) seksi 341 dalam PSA No.30 auditor dapat

mengidentifikasi informasi mengenai kondisi atau peristiwa tertentu yang

harus dipertimbangkan secara keseluruhan. Kondisi atau peristiwa tersebut
diantaranya adalah:

a. Tren negatif, misalnya kerugian operasi yang berulang kali,
kekurangan modal kerja, arus kas negatif, rasio kevangan penting yang
jelek.

b. Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan, misalnya
kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutangnya, penolakan oleh
pemasok terhadap pengajuan permintaan pembelian kredit biasa, dan

restrukturisasi hutang.
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c. Masalah internal, misalnya pemogokan kerja, ketergantungan besar
atas suksesnya suatu proyek.

d. Masalah eksternal, misalnya pengaduan gugatan pengadilan, keluarmya
undang-undang yang mengancam keberadaan perusahaan, kehilangan
franchise, lisensi atau paten yang penting, bencana yang tidak

diasuransikan, kehilangan pelanggan atau pemasok utama.

4. Kualitas Audit

Pertumbuhan ekonomi suatu perusahaan terutama dipengaruhi oleh
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan tersebut. Kualitas
merupakan salah satu strategi yang akan menunjang keberhasilan bisnis
dan memperkuat kemampuan bersaing. Oleh karena itu, konsep kualitas
menjadi topik yang menarik dalam perkembangan dunia usaha.

Fungsi auditor dalam kasus ini adalah sebagai pihak yang
memberikan kepastian terhadap integritas angka-angka akuntansi yang
dihasilkan oleh teknologi akuntansi auditee dan kemudian angka-angka ini
;:ligunakan sebagai dasar untuk pembuatan kontrak antara agen dan
prinsipal. Auditing berfungsi melaporkan pelanggaran kontrak yang
dilakukan oleh pihak-pihak tertentu seperti pelanggaran kontrak utang
debitur. Selain itu angka-angka auditan digunakan juga dalam perencanaan
bonus.

Berdasarkan teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu
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pada data akuntansj yang dihasilkan dari kualitas audit yang tinggi,
Auditor yang memilik banyak klien dalam industri yang sama akan
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang risiko audit khusys yang
mewakili industri tersebut, tetapi akan membutuhkan pengembangan
keahlian lebih daripada auditor pada umumnya, Tambahan keahlian inj
akan menghasilkan return positif dalam fee audit, sehingga para peneliti
memiliki hipotesis bahwa auditor dengan konsentras;j tinggi dalam industr
tertentu akan memberikan kualitas yang lebih tinggi (Wooten dalam Mirna
dkk, 2007).

Mutchler er al dalam Eko dkk (2006) menemukan bukti

going concern pada perusahaan yang mengalami  financig] distress
dibandingkan auditor nop big 6. Auditor skala besar dapat menyediakan
kualitas audit yang lebih baik dibanding auditor skala kecil, termasuk
dalam mengungkapkan masalah 80ing concern. Jadi semakin besar skala
auditor akan semakin besar kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini

audit going concern.

5. Debt Default

Debt default didefinisikan sebagai kegagalan debitur (perusahaan)

untuk membayar hutang pokok dan atay bunganya pada wakty Jjatuh tempo
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(Chen dan Church dalam Mima dkk, 2007). Manfaat status default hutang
sebelumnya telah diteliti oleh Chen dan Church dalam Mima dkk (2007)
yang menemukan hubungan yang kuat status default terhadap opini going
concern. Semenjak auditor cenderung disalahkan karena tidak berhasil
mengeluarkan opini going concern setelah peristiwa-peristiwa yang
menyarankan bahwa opini seperti itu mungkin telah sesuai. Biaya
kegagalan untuk mengeluarkan opini going concern ketika perusahaan
dalam keadaan default adalah tinggi sekali. Karenanya, diharapkan status
default dapat meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan laporan

going concern

Opinion Shopping

Akibat adanya dampak yang tidak diharapkan dari penerimaan
opini audit going concern mendorong manajemen untuk mempengaruhi
auditor dan menimbulkan konsekuensi negatif dalam pengeluaran opini
going concern. Geiger et al. dalam Mima dkk. (2007) menemukan bukti
terjadinya peningkatan pergantian auditor yang mengeluarkan opini going
concern pada perusahaan yang mengalami financial distress. Kondisi
tersebut memungkinkan manajemen untuk berpindah ke auditor lain
apabila perusahaannya terancam menerima opini audit going concern.
Fenomena seperti ini disebut opinion shopping. Manajer dapat menunda

atan menghindari opini going concern dengan memberikan laporan
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pergantian auditor (auditor switching) dengan harapan bahwa auditor baru
tidak memberikan opini going concern (Bryan et al. dalam Mima dkk,
2007).

Perusahaan biasanya menggunakan pergantian auditor (auditor
switching) untuk menghindari opini going concern dalam dua cara (Teoh,
dalam Mirna dkk, 2007). Pertama, jika auditor bekerja pada perusahaan
tertentu, perusahaan dapat mengancam melakukan pergantian auditor.
Kedua, bahkan ketika auditor tersebut independen, perusahaan akan
memberhentikan akuntan publik (auditor) yang cenderung memberikan
opint going concern. Tujuan pelaporan dalam opinion ‘shopping
dimaksudkan untuk meningkatkan (memanipulasi) hasil operasi atau
kondisi keuangan perusahaan. Opinion shopping menyebabkan dampak

negatif.

Pertumbuhan Perusahaan
Dalam penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikan dengan
rasio pertumbuhan penjualan. Sales growth ratio atau rasio pertumbuhan
penjualan mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi
ekonominya, baik dalam industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi
secara kese]luruhan (Weston & Copeland, dalam Eko dkk, 2006).
Pertumbuhan penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk dapat bertahan dalam kondisi persaingan. Pertumbuhan penjualan
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mengakibatkan kenaikan laba perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh
secara teratur serta kecenderungan atau tren keuntungan yang meningkat
merupakan suatu faktor yang sangat menentukan perusahaan untuk tetap
survive. Sementara perusahaan dengan rasio pertumbuhan penjualan
negatif berpotensi besar mengalami penurunan laba sehingga apabila
manajemen tidak segera mengambil tindakan perbaikan, perusahaan
dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Penjualan merupakan kegiatan operasi utama aquditee. Auditee yang
mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang positif mengindikasikan
bahwa auditee dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (going
concern).

Penjualan yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan
memberikan peluang auditee untuk memperoleh peningkatan laba.
Semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan Auditee, akan semakin kecil
kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini audit going concern (Going
Concern Audit Opinion, GCAQ). Pertumbuhan penjualan yang di atas
rata-rata bagi suatu perusahaan pada umumnya didasarkan pada
pertumbuhan yang cepat yang diharapkan dari industri dimana perusahaan
itu beroperasi. Perusahaan dapat mencapai tingkat pertumbuhan di atas
rata—rata dengan jalan meningkatkan pangsa pasar dari permintaan industri
keseluruhan.

Analisis dalam menghitung pertumbuhan penjualan dilakukan
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saat mempelajari tren jangka panjang dalam hal penjualan dan variabel-
variabel lain. Tingkat pertumbuhan tahun majemuk merupakan tingkat
yang jika diterapkan setiap tahun selama kurun waktu tertentu pada saldo
awal akan menyebabkan neraca berkembang sehingga mencapai nilai
akhir yang maksimal. Peningkatan pangsa pasar harus sejalan dengan
strategi pemasaran yang tepat dan perusahaan selalu melakukan inovasi,
hal ini bermakna bahwa dengan strategi yang tepat dapat meningkatkan
pertumbuhan penjualan melalui pengembangan produk yang diminati

konsumen.

B. Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis
1. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Going Concern
Berdasarkan teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu
selalu self-interest maka kehadiran pihak ketiga yang independen sebagai
mediator pada hubungan antara prinsipal dan agen sangat diperlukan,
dalam hal ini adalah auditor independen. Investor akan lebih cenderung
pada data akuntansi yang dihasilkan dari kualitas audit ‘yang tinggi.
Auditor yang memiliki banyak klien dalam industri yang sama akan
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang risiko audit khusus yang
mewakili industri tersebut, tetapi akan membutuhkan pengembangan
keahlian lebih daripada auditor pada umumnya.

Barbadillo et gl dalam Mirna dkk. (2007) meneliti pengaruh
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menggunakan reputasi auditor sebagai proksi kualitas audit. Proksi lain
dari kualitas audit adalah industry specialization. Seckar (2003)
menggunakan industry specialization sebagai proksi kualitas audit. Ini
didasari oleh penelitian Craswell dalam Mirna, dkk (2007), yaitu bahwa
auditor yang spesialis akan mendapatkan fee yang lebih tinggi. Tentunya
hal tersebut akan mempengaruhi kualitas audit, apakah dia spesialis atau
tidak. Auditor yang memiliki banyak klien dalam industri yang sama akan
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang risiko audit, schingga
auditor dengan spesialisasi industri tertentu akan memberikan kualitas
yang lebih tinggi dan mampu untuk mendeteksi dan melaporkan masalah
going concern kliennya.

Mirna dkk (2007), melakukan penelitian mengenai hubungan
industri spesialis dengan penerimaan going concern. Penelitian ini tidak
memberikan bukti yang mendukung bahwa auditor spesialis lebih sering
memberikan opini going concern kepada perusahaan yang akan bangkrut.

Berdasarkan uraian di atas, dikembangkan hipotesis hubungan
kualitas audit dengan penerimaan opini going concern sebagai berikut:

H1 : Kualitas audit berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit
going concern.

. Pengaruh Debt Default terhadap Penerimaan Opini Going Concern

Penelitian Ramadhany dalam Mima dkk, (2007) menunjukkan

bahwa variabel debt default, kondisi keuangan, dan opini audit tahun
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Chen dan Church, Mutchler et al, Carcello dan Neal dalam Mirna
dkk, (2007), menemukan bukti yang kuat antara pemberian status debt
defauit dengan masalah going concern, yaitu kegagalan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban hutang dan atay bunga merupakan indikator yang
digunakan oleh auditor dalam menilaj kelangsungan hidup suatu usaha.

Mirma dkk, (2007) melakukan penelitian tentang hubungan
pengaruh debt default terhadap opini audit going concern, yang
memberikan bukti bahwa debr default berpengaruh positif terhadap
penerimaan opini audit going concern. Kegagalan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban hutang dan atau bunga akan mempengaruhi
perusahaan dalam menjalankan usahanya, sehingga kemungkinan opini
going concern akan dikeluarkan ojeh auditor.

Berdasarkan uraian diatas, dikembangkan hipotesis hubungan debr
default dengan penerimaan opini going concern sebagai berikut:
H2 : Debt default berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit

going concern,

- Pengaruh Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going

Concern
Konflik kepentingan antara shareholders atau prinsipal diawalj
dengan adanya pendelegasian pembuatan keputusan mengenai perusahaan

kepada manajer atau agen. Bagaimanapun juga, manajer tidak selalu
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moral hazard. Kondisi tersebut harus didukung independensi pihak ketiga
sebagai mediator antara prinsipal dan agen. Auditor merupakan pihak yang
dianggap mampu menjembatani kepentingan pihak prinsipal dengan
manajer dalam mengelola keuangan perusahaan (Setiawan, 2006). Auditor
melakukan fungsi monitoring pekerjaan manajer melalui sebuah sarana
yaitu laporan tahunan.

Tugas auditor adalah memberikan opini atas laporan keuangan
tersebut, mengenai kewajarannya. Selain itu, auditor saat ini juga harus
mempertimbangkan akan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan
biasanya menggunakan pergantian auditor (aquditor switching) untuk
menghindari opini going concern dalam dua cara (Teoh dalam Mirna dkk,
2007). Pertama, jika auditor bekerja pada perusahaan tertentu, perusahaan
dapat mengancam melakukan pergantian auditor. Kedua, bahkan ketika
auditor tersebut independen, perusahaan akan memberhentikan akuntan
publik (aunditor) yang cenderung memberikan opini going concern.
Argumen ini disebut opinion shopping. Tujuan pelaporan dalam opinion
shopping dimaksudkan untuk meningkatkan (memanipulasi) hasil operasi
atau kondisi keuangan perusahaan. Opinion shopping menyebabkan
dampak negatif.

Penelitian dengan topik opini going concern terus dilakukan.
Perkembangan baru mengenai topik ini adalah adanya fenomena opinion

shopping (auditor switching). Lennox dalam Mirna dkk, (2007)
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diteliti dan menguji dampaknya pada pergantian auditor. Hasil dari
penelitian ini berkesimpulan bahwa perusahaan-perusahaan di Inggris
melakukan praktik opinion shopping. Mirmna dkk (2007) melakukan
penelitian mengenai hubungan opinion shopping dengan opini audit going
concern. Hasil menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia cenderung
tidak menerima opini going concern ketika mempertahankan auditornya.
Berdasarkan uraian di atas, dikembangkan hipotesis hubungan
opinion shopping dengan penerimaan opini going concern sebagai berikut;
H3 : Opinion shopping berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini

audit going concern.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini
Going Concern

Laba yang tinggi pada umumnya menandakan arus kas yang tinggi
Weston dan Bringham dalam Arga dkk, (2007). Perusahaan yang
mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi cenderung memiliki laporan
sewajarnya, sehingga potensi untuk mendapatkan opini yang baik (opini
non-going concern) akan lebih besar. Altman dalam Arga dkk, (2007)
mengemukakan bahwa  perusahaan dengan negative  growth
mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar kearah kebangkrutan
sehingga perusahaan yang laba tidak akan mengalami kebangkrutan.

Karena kebangkrutan merupakan salah satu dasar bagi auditor untuk
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pertunibuhan berusahaap yang negatif akap makin tinggj kECenderungan
untuk menerimg opini going concern.

Weston dan Copeland dalam Eko dkk, (2006) mengatakan audifee
yang  mempunyaj 13si0  pertumbuhan penjualan yang  positif
mengindikasikan bahwa  guditee dapat mempertahankan posisi
ekonominya,‘ baik dalam industrinya Maupun dalam kegjatan ekonomj
Secara keseluruhan, Penjualan merupakan kegiatan operasi utama auditee,
Auditee yang  mempunyaj rasio pertumbuhan penjualan positif

mengindikasjkan bahwa  guditee dapat mempertahankan posisi

H4:  Pertumbuhan perusahaan berpengarun hegatif terhadap kemungkinan

penerimaan opini audit 8oing concery,
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C. Model Penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen
Kualitas Audit
Debt Default
Opinion Shopping
Pertumbuhan Perusahaan Opini Going Concern

Kondisi Keuangan

Audit Lag

Opini Audit Tahun Sebelumnya

Gambar 2.1

Model Penelitian



